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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif bersifat kausalitas. Menurut Amruddin (2022) penelitian
kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur,
biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian, sehingga data yang terdiri
dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik,
analisis data kuantitatif/statistik memiliki tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan, sedangkan kausalitas adalah jenis penelitian yang
disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat antar
variabel, sehingga peneliti dapat menyatakan klasifikasi variabel-variabelnya.
Penelitian ini akan melihat pengaruh pelatihan dan gaya kepemimpinan
transformasional terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Kriya Swarna
Pubian (KSP)

3.2 Sumber Data
Sumber data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses
pengolahan selama berlangsungnya penelitian. Data pada dasarnya berawal
dari bahan mentah yang disebut data mentah Amruddin (2022). Sumber data
yang digunakan dalam proses penelitian adalah data primer dan sekunder.

1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari lapangan atau yang
diperoleh dari responden yaitu karyawan PT. Kriya Swarna Pubian
(KSP). Data tersebut adalah hasil jawaban pengisian kuesioner dari
responden yang terpilih dan memenuhi kriteria responden.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, yaitu
data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain bukan oleh peneliti
sendiri dengan kata lain bersumber dari catatan dan dari sumber
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lainnya vyaitu dengan mengandalkan studi kepustakaan melalui
literatur berupa buku, artikel, data dari perusahaan dan jurnal-jurnal

penelitian dan data lain yang dibutuhkan dalam peneitian

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah Studi

Kepustakaan (Library Research) dan Studi Lapangan (Field Research).

1.

Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan (library research) merupakan penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik
berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian dari penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan variabel penelitian

Studi Lapangan (Field Research)

Studi lapangan (field research). adalah teknik ini dilakukan dengan
cara turun secara langsung ke lapangan penelitian untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan penelitian. lapangan penelitian untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dana kuesioner.

a. Wawancara adalah metode pengumpulan data saat peneliti
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu
permasalahan yang harus dan akan diteliti. Guna mendapatkan
data-data sekunder yang dapat mendukung dalam proses
penulisan skripsi ini. Selain itu, teknik wawancara dilakukan
peneliti dengan karyawan PT. Kriya Swarna Pubian (KSP)

b. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang digunakan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberi
pernyataan kuesioner kepada responden, yaitu karyawan PT.

Kriya Swarna Pubian (KSP). Skala pengukuran penelitian ini



yang digunakan

diajukan yaitu.
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adalah likert. Jawaban pertanyaan yang

Tabel 3.1
Skala Likert

No Skor Keterangan Kode
1 Sangat tidak setuju STS
2 Tidak setuju TS
3 Cukup Setuju CS
4 Setuju S
5 Sangat setuju SS

Sumber: Amruddin (2022)

3.4 Populasi Dan Sampel
3.4.1 Populasi

Amruddin (2022) menyatakan bahwa populasi merupakan seluruh

kelompok yang akan diteliti pada cakupan wilayah dan waktu tertentu

berdasarkan

karakteristik yang telah ditentukan peneliti. Populasi

tersebut akan menjadi sumber data penelitian. Populasi penelitian dapat

dibedakan menjadi populasi dengan jumlah anggota yang sudah

diketahui (finit) maupun yang jumlah anggota belum diketahui (infinit).

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.
Kriya Swarna Pubian (KSP). Berikut ini tabel 3.2 dast karyawan PT

Kriya Swarna Pubian (KSP)

Tabel 3.2
Data Karyawan PT Kriya Swarna Pubian (KSP)
Bagian Jumlah
Proses Shift 1 17
Proses Shift 2 17
Laboratorium 6
Maintenance 12
Total 52

Sumber: PT Kriya Swarna Pubian (KSP), 2025
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3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang Sampel adalah sebagian dari
populasi yang diteliti/diobservasi, dan dianggap dapat menggambarkan
keadaan atau ciri populasi. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah sampel jenuh Amruddin (2022) menyatakan bahwa
Metode yang digunakan dalam menentukan sampel adalah non
probability sampling dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah yaitu 52
karyawan bagian produksi PT. Kriya Swarna Pubian (KSP).

3.5 Variabel Penelitian

351

3.5.2

Variabel Penelitian Independen

Amruddin (2022) menyatakan bahwa variabel independen (bebas)
adalah variabel stimulus, atau variabel yang mempengaruhi variabel
lain. Variabel ini merupakan yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh
peneliti untuk menentukan hubungan dengan suatu gejala yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini variabel bebas adalah pelatihan dan gaya
kepemimpinan transformasional

Variabel Penelitian Dependen

Amruddin (2022) menyatakan bahwa variabel dependen (terikat)
merupakan variabel yang diamati dan diukur untuk menentukan
pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini

variabel terikat adalah produktivitas kerja



3.6 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel
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Definisi

Variabel Definisi Konsep . Indikator Skala
Oprasional
Pelatihan adalah proses Program 1. Tujuan Pelatihan | Likert
meningkatkan pengetahuan pelatihan untuk | 2. Materi Pelatihan
dan keterampilan karyawan Lnenlngkatkan 3. g"?ti’%e
P emampuan elatihan
Pelatihan y_all(ng mer:!putl plingubahan untuk mencapai | 4. Peserta
(X1) sikap sehingga karyawan tujuan 5. Pelatih
pekerjaannya lebih efektif Sumber: (Harahap
(Harahap & Sijabat, 2022) & Sijabat, 2022)
(Setiarlan et al., 2020) Kemampuan 1. Motivasi Likert
menyatakan bahwa pemimpian Inspirasional
kepemimpinan dalam motivasi | 2. Penagruh Ideal
transformasional bawahannya 3. Stimulasi
Gaya .
R merupakan kemampuan untuk mencapai Intelektual
Kepemimpinan - . .
. untuk mempengaruhi orang | tujuan 4. Perhatian
Transformasional . S L
(X2) Ialn_ untuk mencapai tujuan | perusahaan Individu
dari suatu organisasi atau
perusahaan. Sumber: Setiarlan
dan Ahmadun
(2020)
Ling Sie Ni et al (2022) Kesesuain hasil | 1. Kemampuan Likert

Produktivitas
Kerja

(Y)

menyatakan bahwa
produktivitas kerja dalah
sebagai bandingan antara
totalitas pegeluaran pada
waktu tertentu bagi totalitas
masukan selama periode
tersebut

pencapaian
karyawan pada
tujuan yang
ditetapkan
perusahaan

2. Meningkatkan
hasil dicapai

3. Semngat Kerja

4. Pengembangan
Diri

5. Mutu

6. Efesiensi

Sumber: Ling Sie
Ni et al (2022)

Sumber : Data Diolah, 2024

3.7 Uji Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk

melihat sejaun mana responden mengerti akan pertanyaan yang

diajukan peneliti. Jika hasil tidak valid ada kemungkinan responden

tidak mengerti dengan pertanyaan yang kita ajukan (Sahir, 2021:31).

Dalam pengujian validitas product moment pearson correlation




3.7.2
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instrumen diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item
dan skor totalnya dalam taraf signifikansi 95% atau a = 0,05. Dalam
penelitian ini, pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan program
SPSS versi 21.
1. Prosedur pengujian :
Ho : Instrumen valid
Ha : Instrumen tidak valid
2. Kiriteria pengambilan keputusan :
Ho : Apabila sig < 0,05 maka Instrumen dinyatakan valid
Ha : Apabila sig > 0,05 maka Instrumen dinyatakan tidak valid

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah menguji  kekonsistenan jawaban responden.
Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien,
semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau konsistensi jawaban
responden tinggi (Sahir, 2021:32). Dalam penelitian ini, pengolahan
data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 21. keputusan
secara umum reliabilitas instrumen dapat diketahui dari nilai
cronbach’s alpha pada output reliability statistics dibandingkan dengan
kriteria. Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya nilai r alpha
indeks korelasi.

Tabel 3.4

Interpretasi Nilai r

Nilai Korelasi Keterangan

0,8000 — 1,0000

Sangat Tinggi

0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang
0,2000 — 0,3999 Rendah

0,0000 - 0,1999

Sangat Rendah

Sumber: (Sahir, 2021)
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3.8 Uji Persyaratan Analsis Data
3.8.1 Uji Normalitas Sampel
Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan
variabel dependen berdistribusi normal atau tidak (Sahir, 2021:69).
Dalam penelitian ini, pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 21. Model regresi yang baik seharusnya memiliki
analisis grafik dan uji statistik, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Rumusan Hipotesis
Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal
H. : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
2. Kiriteria Pengambilan Keputusan
Apabila Sig < 0.05 maka Ho ditolak (distribusi sampel tidak
normal)
Apabila Sig > 0.05 maka Ho diterima (distribusi sampel normal)

3.8.2 Uji Linieritas Sampel
Pengujian linieritas bertujuan untuk memperlihatkan bahwa rata-rata
yang diperoleh dari kelompok data sampel terletak dalam garis-garis
lurus (Sahir, 2021:67). Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat
dalam analisis korelasi atau pun regresi linier dengan melihat tabel
Anova atau sering disebut Test for Linearity. Dalam penelitian ini,
pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi
21. Berikut ini prosedur pengujian.
1. Rumusan Hipotesis
Ho = Model regresi berbentuk linear.
Hy = Model regresi tidak berbentuk linear.
2. Kiriteria Pengujian
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 maka Ho diterima.
Jika probabilitas (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak
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3.8.3 Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas merupakan untuk melihat ada atau tidaknya
hubungan yang tinggi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi
Multikolinieritas menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF)
dan Tolerance (TOL) (Sahir, 2021:70). Batas dari tolerance value > 0,1
atau VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Dalam
penelitian ini, pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan program
SPSS versi 21. Berikut ini prosedur pengujian
1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinearitas
Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinearitas
2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinearitas
Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinearitas

3. Penjelasan kesimpulan

3.9 Metode Analsis Data

3.9.1 Regresi Linier Berganda
Regresi Linier Berganda adalah metode analisis yang terdiri lebih dari
dua variabel yaitu dua/lebih variabel independen dan satu variabel
dependen (Sahir, 2021:52). Dalam penelitian ini variabel independen
adalah brand, harga dan promosi dan satu variabel dependen adalah
keputusan pembelian. Rumus persamaan Regresi Berganda dapat
dijabarkan sebagai berikut

Y =a+R1X1+R2X2+et

Keterangan :
Y = Variabel dependen (produktivitas kerja)
a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)
R = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
X1 = Variabel independen (pelatihan)

X2 = Variabel independen (gaya kepemimpinan transformasional)
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3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1. Uji Parsial (Uji-t)
Uji parsial atau (uji t) merupakan pengujian kepada koefisien
regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial
atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir,
2021:53). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah
1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja
Ho: pelatihan tidak berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan PT. Kriya Swarna Pubian (KSP)
Ha: pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Kriya Swarna Pubian (KSP)
2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional
Terhadap Produktivitas Kerja
Ho: gaya kepemimpinan transformasional  tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Kriya Swarna Pubian (KSP)
Ha: gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Kriya Swarna
Pubian (KSP)

Kriteria pengujian:

Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig)
dengan nilai a (0,05) dengan perbandingan sebagai berikut:
1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

3. Menentukan simpulan dan hasil uji hipotesis
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3.10.2. Uji Simultan (Uji-F)
Uji simultan atau (uji F) digunakan untuk mengenali terdapat
tidaknya pengaruh dengan cara bersama-sama (simultan) variabel
bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021:53). Hipotesis yang
digunakan dalam pengujian ini adalah:
Pengaruh Pelatihan Dan Gaya Kepemimpinan
Transformasional Terhadap Produktivitas Kerja
Ho: pelatihan dan gaya kepemimpinan transformasional tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Kriya
Swarna Pubian (KSP)
Ha: pelatihan dan gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Kriya
Swarna Pubian (KSP)

Kriteria pengujian:
Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan
nilai a (0,05) dengan perbandingan sebagai berikut:

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

3. Menentukan simpulan dan hasil uji hipotesis.



